BAB 11
BIOGRAFI SYEKH MUHAMMAD IBN ABDUL WAHHAB IBN
SULAIMAN AT-TAMIMIY

A. Biografi Syekh Muhammad Tamimiy
1. Kelahiran

Nama lengkap At-Tamimiy adalah Muhammad ibn Abdul
Wahhab ibn Sulaiméan ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rasyid ibn
Buraid ibn Muhammad ibn Buraid ibn Musyarraf al-Hambali an-Najdi
(Al-Usaimin, 1993: 23; Al-’Abad n.d.: 68-70; Andirja, 2021: iii). Beliau
juga dikenal dengan nama Muhammad ibn Abdul Wahhadb yang
dinisbatkan kepada Ayahnya atau juga dikenal dengan nama Muhammad
At-Tamimiy yang dinisbatkan kepada keluarga besar kabilahnya yakni
Bani Tamim (Al-Usaimin, 2005: 65).

At-Tamimiy berasal dari keluarga yang dikenal sebagai keluarga
para ulama. Keberadaan keluarga besar beliau di Najed sangat masyhur
dengan posisi kakek beliau yakni Syekh Sulaiméan ibn ‘Ali yang dikenal
sebagai ulama terkenal lagi ternama sekaligus menjabat sebagai qadi
(hakim dalam urusan agama) di Raudhah Sudair. Setelah masa jabatan
Syekh Sulaiman selesai maka beliau berpindah tugas dengan jabatan yang
sama ke ‘Uyainah. Selain itu, atas kedalaman dan keluasan ilmu yang
dimilikinya kemudian Allah Swt. memuliakannya sebagai panutan dan
merupakan Syekh bagi para thalabul ‘ilmi [penuntut ilmu]. Adapun para
penuntut ilmu itu sendiri tidak lain adalah dua orang putra tercinta yakni
‘Abdul Wahhab (ayah dari At-Tamimiy) dan pamannya Ibréhim. Seiring
berjalannya waktu meski kedalaman dan keluasan ilmu tidak setinggi
sang kakek namun akhirnya sang ayah termasuk dalam jajaran ulama dan
menjabat sebagai gadi di ‘Uyainah sebagaimana kakeknya (Al-Usaimin,
2005: 65).

At-Tamimiy lahir di sebuah kampung yang bernama ‘Uyainah

(Najd) sebuah wilayah yang terletak berkisar 70 km arah Barat laut kota
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Riyad yang merupakan ibu kota Kerajaan Arab Saudi saat ini. Beliau lahir
pada tahun 1115 H dan wafat pada tahun 1206 H (Al-’Abud, t.t.: 76, 146;
Al-‘Usaimin, 2000: 9-11; 2005: 66).

Berdasarkan penjelasan di atas maka terlihat bahwa At-Tamimiy
dilahirkan di tengah keluarga ulama yang bila ditinjau dari sisi kedudukan
maka beliau berasal dari keluarga terpandang, dan bila ditinjau dari sisi
ekonomi juga bukan dari keluarga miskin, hal ini dikarenakan orang tua
maupun kakek beliau adalah seorang gadi pada masanya.

Rihlah IImiah

Rihlah ilmiah atau perjalanan dalam menuntut ilmu merupakan
istilah yang tidak asing dalam pendidikan Islam. Istilah ini seakan-akan
sangat melekat pada generasi ke generasi dan merupakan bagian dari sisi
kehidupan para ulama, tak terkecuali dalam sisi kehidupan At-Tamimiy.

Ibnu Ghanadm dalam Al-Usaimin berkata bahwa At-Tamimiy telah
menampakkan semangat menuntut ilmu sejak usia belia. Dimulai sejak
usia belia At-Tamimiy mulai terlihat berbeda dengan teman-teman
sebayanya. At-Tamimiy lebih menyukai hal-hal yang bermanfaat
ketimbang bermain dan perbuatan sia-sia lainnya. Al-Qur’an merupakan
hal pertama kali yang beliau dalami dalam perjalanannya menuntut ilmu,
sehingga di usianya yang masih belia yakni kurang dari 10 tahun beliau
sudah hafal Al-Qur’an secara keseluruhan. Kegigihan dan keuletan beliau
dalam menuntut ilmu, serta semangat yang menggebu tersebut lahir dari
pelbagai faktor pendukung baik dari dalam diri At-Tamimiy sendiri
maupun dari faktor lingkungan keluarga. Semua ini menjadi pendorong
semangat At-Tamimiy untuk terus menggali dan mengembangkan potensi
diri dalam menuntut ilmu. Ayah tercinta yakni Syekh ‘Abdul Wahhéab
merupakan orang tua sekaligus merangkap sebagai guru pertama yang
telah mencetak keperibadian At-Tamimiy (Al-Usaimin, 1993: 26).

Melihat potensi besar yang ada di dalam diri At-Tamimiy, maka
sang ayah yakni Syekh ‘Abdul Wahhab menulis surat kepada seorang

temannya seraya mengatakan dalam surat tersebut; [Sesungguhnya dia
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(Muhammad) memiliki pemahaman yang bagus, kalau seandainya dia
belajar selama satu tahun niscaya dia akan hafal, mapan serta menguasai
apa yang dia pelajari. Aku tahu bahwasanya dia telah ihtilam (baligh)
pada usia dua belas tahun. Dan aku melihatnya sudah pantas untuk
menjadi imam, maka aku jadikan dia sebagai imam shalat berjamaah
dikarenakan ma’rifah dan ilmunya tentang ahkam. Dan pada usia
balighnya itulah aku nikahkan dia. Kemudian setelah nikah, dia meminta
izin kepadaku untuk berhaji, maka aku penuhi permintaannya dan aku
berikan segala bantuan demi tercapai tujuannya tersebut. Kemudian
setelah itu berangkatlah At-Tamimiy menunaikan ibadah haji, salah satu
rukun dari rukun-rukun Islam] (Al-Usaimin, 1993: 27).

Kesungguhan At-Tamimiy dalam menuntut ilmu juga terlihat
setelah pelaksanaan ibadah haji yang At-Tamimiy lakukan. Ia
menyempatkan diri untuk menimba ilmu dari para ulama Haramain
(Mekah dan Madinah) selama lebih kurang dua bulan. Setelah selesai
pelaksanaan ibadah haji dan beberapa bulan menimba ilmu bersama para
ulama beliau pun kembali dan terus memacu semangatnya dalam
menuntut ilmu di kampungnya ‘Uyainah bersama ayahnya. Oleh karena
itu pengaruh sang ayah dalam banyak disiplin ilmu sangat memberikan
bekas kepada At-Tamimiy, contohnya dalam bidang figih hambali, tafsir,
hadis, terlebih dalam masalah tauhid maka beliau mendalami secara
langsung bersama sang ayah tercinta (Al-Usaimin, 1993: 27-28).

Ibadah haji untuk yang kedua kalinya pun At-Tamimiy lakukan
selang beberapa tahun berikutnya. Dalam pelaksanaan ibadah haji kali ini
agak berbeda dengan sebelumnya, sebab At-Tamimiy benar-benar
meluangkan waktu untuk menuntut ilmu bersama para ulama Haramain
khususnya Beberapa lama kemudian Madinah al-Munawwarah. Hal ini
dilakukan beliau setelah pelaksanaan haji selesai. Madinah menjadi
tempat favorit beliau dalam mempelajari agama dengan keseriusan dan
kesungguhan, ditambah lagi kota Madinah saat itu menjadi tempat

berkumpulnya Ulama dunia. Di antara guru beliau yang paling beliau
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kagumi dan senangi adalah Syekh Abdullah ibn Ibrahim ibn Saif an-Najdi
dan Syekh Muhammad Hayat as-Sindi. Setelah At-Tamimiy merasa
cukup untuk menuntut ilmu dari para ulama Madinah al-Munawwarah ini
maka beliau kembali lagi ke kampung halaman, Uyainah (Al-Usaimin,
1993: 30-32).

Setahun kemudian At-Tamimiy memulai berkelana dalam rangka
menuntut ilmu menuju daerah Irak dan Ahsa’. Kegiatan islami yang sarat
akan ilmu pun sangat kental di kota Damaskus ketika itu. Hal ini terlihat
dari kegiatan-kegiatan ilmiah yang menunjang keilmuan baik yang ada
dibeberapa daerah, termasuk di sebuah madrasah yang menggalakkan
disiplin keilmuan dalam mazhab Hambali. Berdasarkan hal tersebut, maka
negeri yang menjadi cita-cita pertama At-Tamimiy dalam menuntut ilmu
adalah negeri Syam, dan di negeri itu lah Damaskus berada. Rihlah kali
ini ternyata tidak semudah yang dibayangkan, perjalanan yang dimulai
dari Najd menuju Damaskus ternyata penuh dengan rintangan dan terasa
sulit bagi At-Tamimiy, sampai akhirnya At-Tamimiy pun beralih
perjalanan menuju Bashrah (Irak). Perasaan yang sama diawal
keberangkatan  At-Tamimiy menuju Bashrah yang kemudian menuju
Damaskus dengan keyakinan akan mudahnya perjalanan, namun faktanya
juga sama sebagaimana yang ia rasakan tatkala melakukan perjalanan dari
Najd ke Damaskus, sampai akhirnya beliau pun memutuskan untuk
menetap di Bashrah. Beliau belajar Figh dan Hadis dari sejumlah ulama
yang berada di kota Bashrah tersebut. Hanya saja dari beberapa sumber
yang ada tidak menyebutkan nama-nama guru beliau yang ada di kota
tersebut kecuali hanya seorang saja yaitu Syekh Muhammad Al-Majma’1.
Di samping ilmu figh dan hadis At-Tamimiy juga mendalami ilmu
Qawa’id al-‘Arabiyyah sehingga beliau betul-betul menguasainya.
Bahkan selama tinggal di Bashrah At-Tamimiy sempat mengarang
beberapa kitab yang berkenaan dengan Qawa'id al-Lughah al- ‘Arabiyyah
(Al-Usaimin, 1993: 33-34).
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Kemudian At-Tamimiy melanjutkan rihlah ilmiahnya menuju
sebuah daerah bernama az-Zubair. Perjalanan pun ia lewati beberapa saat
sampai akhirnya beliau melanjutkan rihlah ilmiahnya ke Ahsa’.
Sesampainya di Ahsa’ At-Tamimiy pun segera mengerahkan
kemampuannya untuk belajar dari para ulama Ahsa’. Beberapa ulama
Ahsa’ yang beliau duduk dimajlisnya dan meraih ilmu-ilmunya di
antaranya adalah Syekh Abdullah ibn Fair(z, Syekh Abdullah ibn ‘Abdul
Latif serta Syekh Muhammad ibn Afalig. Tercatat dalam sejarah bahwa
Ahsa’ merupakan salah satu tempat layaknya samudera ilmu sehingga
banyak dari para penuntut ilmu baik dari Najd maupun dari timur jazirah
Arab berdatangan ke Ahsa’ untuk menimba ilmu di daerah tersebut.
Selanjutnya At-Tamimiy pun melanjutkan kelananya dalam menuntut
ilmu hingga ke Haryamala dan sampai di daerah tersebut pada tahun
1151H. Sudah menjadi ketetapan Allah bahwa ayah At-Tamimiy yang
awalnya menjadi gadi di Uyainah kemudian berpindah tugas ke daerah
Haryamala, sehingga At-Tamimiy pun bertemu dan berkumpul bersama
ayah tercinta di daerah tersebut (Al-Usaimin, 1993: 35-36).

Dua tahun kebersamaan At-Tamimiy dengan ayah tercinta
akhirnya tiba saatnya berpisah, dan sang ayah pun wafat pada tahun
1153H (lbn Basyar, 1982: 38). Sepeninggal ayahnya, At-Tamimiy mulai
menggantikan posisi sang ayah dalam mengemban amanah sebagai gadi
di negeri Haryamala. Sampai akhirnya dalam kurun waktu yang tidak
lama At-Tamimiy pun mulai dikenal hingga ke penjuru daerah. Keilmuan
beliau yang mumpuni pun tersohor sampai akhirnya para penuntut ilmu
dari pelbagai daerah mulai berdatangan untuk hadir di majlis beliau.
Ketulusan dan kesungguhan At-Tamimiy dalam menyebarkan ilmu di
tengah-tengah masyarakat sampai pada seluruh lapisan masyarakat, tak
terkecuali para pemimpin negeri di sekitar daerah Haryamala. Para
pemimpin negeri di daerah tersebut pun menerima ajakan dan dakwah At-
Tamimiy. Diakhir keberadaan At-Tamimiy yang hanya tinggal selama

dua tahun di Haryamala (sepeninggal wafat ayahnya), maka At-Tamimiy
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pun pergi meninggalkan Haryamala menuju Uyainah tempat kelahiran
beliau. Perpindahan ini didasari atas ajakan Amir negeri Uyainah yakni
Usméan bin Ma’mar yang mengajaknya untuk tinggal di negeri Uyainah.
Berdasarkan hal ini maka dapat dipastikan penyebaran ilmu dan dakwah
At-Tamimiy telah menyeluruh, demikian pula kedekatan serta perhatian
dari para pemimpin pun terbangun dengan baik ketika itu (Al-Usaimin,
1993: 41-42).
Karya llmiah

Buah dari sebuah perjalanan menuntut ilmu (ralab al-‘ilm) di
antaranya adalah keberkahan setelahnya. Keberkahan dari ilmu adalah
membuahkan rasa takut kepada Allah Swt., menambah semangat dalam
mengamalkan dan mengajarkan ilmu yang diperoleh. Selain itu,
keberkahan ilmu juga dapat dilihat dari kebermanfaatan ilmu itu sendiri
bagi orang lain. Melalui goresan tinta para ulama berupa karya-karya
ilmiah fenomenal memberikan sumbangsih besar terhadap peradaban
umat manusia. Karya-karya mereka berupa menuskrip-menuskrip terus
dikumpulkan, dikaji, dipelajari, dicetak ulang serta disebarluaskan dan
diajarkan ditengah-tengah masyarakat. Demikian pula At-Tamimiy dalam
perjalanan kehidupannya yang di isi dengan menuntut ilmu membuahkan
hasil berupa karya ilmiah yang terus dikaji hingga saat ini, di antaranya:
1. Kitéb at-Taukid
2. Kasyf asy-Syubuhat
3. Mufidul Mustafid fi Kufri Tarikh at-Taukid
4. Al-Usil as-Salasah wa Adillatuha
5. Kalimah fi Bayani Syahadah an L& llaha lIllalléh wa Bayéani at-

Tauhid
6. Kalimah fi Ma'rifah Syahddah an L& llaha lllallah wa Anna
Muhammadan Rasululléh

7. Arba’u Qawa’id li ad-Din
8. Arba’u Qawd’id Zakarahullah fi Muhkam Kitabihi
9. Masail al-Khamsu al-Wdjibu Ma rifatuha
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11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.

25
26
27

28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
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Tafsir Kalimah at-Taukid

Sittah Usdl al- ‘4zimah

Sittah Mawadhi’ Mangiilah min as-Sirah an-Nabawiyyah.
Qasas al-Anbiya’

Masail al-Jahiliyyah

Mukhtasar Sirah ar-Rasdl

Mukhtasar Zad al-Ma’ad

At-Tafsir ‘ala Ba’di Suar Al-Qur’an

Usal al-Tman

Fadlu al-Islam

Kitab al-Kabair

Nasthah al-Muslimin bi Akadis Khatam al-Mursalin.
Kitab Fagdail Al-Qur ’an

Ahadits fi Fitani wa al-Hawadis

Ahkamu Tammannt al-Mad(t

. Hukm al-Ghibah wa an-Namimah

. Hukmu Katmi al-Ghaizi wa al-Hilmi

. Majmu” al-Hadis ‘ald Abwab al-Figh

Adab al-Masyyi ila as-Salah

Ibzalu Wagfi al-Janaf wa al-lsm

Ahkam as-Salah

Mukhtasar al-Insaf wa asy-Syarh al-Kabir

Khurabu asy-Syaikh

Mukétabatu asy-Syaikh

Fatawa asy-Syaikh

Kitabatun Ukhra Mansdbatun ila asy-Syaikh (Al-Usaimin, 1993: 73-
100).

Setelah melihat dan memperhatikan karya tulis ilmiah berupa kitab

serta matan-matan ilmiah At-Tamimiy, maka dapat disimpulkan bahwa

At

-Tamimiy termasuk sosok yang produktif di masanya. Ketekunan

dalam menuntut ilmu dari para ulama yang hidup di masanya ditambah
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lagi kegigihan serta keikhlasan dalam menapaki rihlah ilmiah ternyata
membuahkan hasil berupa karya-karya ilmiah yang sangat bermanfaat dan
sangat dibutuhkan masyarakat hari ini.

4. Aspek-aspek yang Memengaruhi Kehidupan
a. Aspek Keluarga

Pertumbuhan dan perkembangan berbagai sisi kehidupan At-
Tamimiy sangat dipengaruhi oleh beberapa aspek. Satu di antaranya
adalah berkaitan dengan budaya. Aspek ini merupakan bagian yang
memiliki pengaruh besar dalam membentuk keperibadian At-
Tamimiy. Aspek budaya merupakan hal yang sangat mendominasi
serta paling membekas dalam kehidupannya. Di antaranya adalah dari
sisi kehidupan keluarga sebagai figur utama dan pertama yang
membentuk karakter dan kepribadian At-Tamimiy, kemudian guru-
guru (masyayikh) yang mengajarkan ilmu kepadanya dan karya-karya
para ulama sebelumnya, dan juga lingkungan sosialkultural di
masanya.

Ayah At-Tamimiy adalah Syekh ‘Abdul Wahhab yang telah
banyak menimba ilmu langsung dari kakeknya yakni Syekh Sulaiman
ibn ‘Aliy. Kakeknya termasuk figur utama dalam keluarga yang
merupakan sosok ulama panutan di masanya, dipercaya sebagai qadi
(hakim dalam urusan agama), sehingga dengannya At-Tamimiy hidup
di tengah-tengah keluarga berpendidikan. At-Tamimiy hidup
ditengah-tengah keluarga ulama sehingga memberikan pengaruh besar
dari sisi perjalanan ilmiah kehidupan beliau sebagai penuntut ilmu
(Al-Usaimin, 1993: 26). Hal ini menjadi bekal awal kehidupan beliau
dan cikal bakal perkembangan keilmuannya di masa mendatang.
Maka dengan memperhatikan ini terlihat jelas bahwa aspek keluarga
yang saleh dari keluarga At-Tamimiy memiliki andil besar dalam
mempengaruhi kehidupannya.

Selain aspek keluarga, At-Tamimiy juga memiliki semangat

dan kecerdasan yang luar biasa. Motivasi instrinsik ini beliau
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manfaatkan dengan sebaik-baiknya. Bahkan di masa-masa bermain
sebagaimana usia bermain anak pada umumnya, akan tetapi At-
Tamimiy kelihatan berbeda dengan teman-teman sepermainannya.
Disaat teman-temannya bermain ia justru lebih memilih dan menyukai
serta menyibukkan diri dalam menuntut ilmu. Sehingga tidak heran
jika At-Tamimiy mampu mengahafal Al-Qur’an sebelum usianya
mencapai 10 tahun (Al-Usaimin, 1993: 26).

. Aspek Pendidikan (Guru-guru/ Masyayikh)

Sosok guru yang sangat berpengaruh dan memberikan banyak
manfaat dari ilmu-ilmu dan pengajaran kepada At-Tamimiy di
antaranya adalah Syekh ‘Abdul Wahhab dimana beliau merupakan
ayah yang sekaligus sebagai guru baginya yang mengajarkan beragam
ilmu seperti Figh Hambali, tafsir, hadis dan tauhid (Al-Usaimin, 1993:
27-28). Secara khusus para Ulama Madinah dan Ulama Haramain
secara umum merupakan tempat dimana At-Tamimiy menimba ilmu
disana. Beberapa guru terkemuka dari jajaran para Ulama tempat ia
melepas dahaga keilmuan dalam menuntut ilmu, di antaranya
menuntut ilmu kepada Syekh ‘Abdullah ibn Ibrahim ibn Saif an-
Najdi, dan Syekh Muhammad Hayah as-Sindi (Al-Usaimin, 1993: 30-
32). Selanjutnya ia mendalami ilmu di bidang fikih, hadis, dan juga
ilmu gawaid al-‘arabiyyah bersama Syekh Muhammad al-Majma’i
di kota Bashrah (Al-Usaimin, 1993: 33-34). Kemudian Syekh
melanjutkan rihlah ilmiahnya dengan menimba ilmu agama bersama
para ulama Al-Ahsa’ di antaranya Syekh ‘Abdullah ibn Fair(z, Syekh
‘Abdullah ibn ‘Abdul Lathif dan juga bersama Syekh Muhammad ibn
‘Afalig (Al-Usaimin, 1993: 35-36).

Mencermati para ulama yang menjadi guru At-Tamimiy saat
menuntut ilmu, maka At-Tamimiy benar-benar atas izin Allah Swit.
telah mendapatkan dan menemukan sosok guru yang sangat istimewa.
Keistimewaan tersebut merupakan kesempatan emas At-Tamimiy

mengambil banyak faedah dari ilmu-ilmu yang dipelajarinya. Dimana
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mereka yakni para guru-gurunya benar-benar mumpuni dalam
pelbagai disiplin ilmu keislaman yang pada akhirnya mendidik dan
menempah At-Tamimiy menjadi ulama besar.

Sosok At-Tamimiy yang hari ini dikenal dengan karya-karya
fenomenalnya tidak lahir dengan sendirinya. la telah tertempah
melalui proses pendidikan yang diasuh oleh seorang pendidik yang
mumpuni  keilmuannya. Dimulai dari pendidikan keluarga oleh
kakeknya, kemudian berlanjut berguru dengan ayahnya dan
seterusnya sampai ia menimba ilmu dari para ulama sebagaimana
tersebut di atas. Tertempahnya At-Tamimiy sehingga menjadi seorang
ulama yang produktif di satu sisi menandakan bahwa guru-guru dan
ulama-ulama yang menjadi panutan beliau dalam belajar merupakan
sosok yang benar-benar ahli dibidangnya.

Selain pemaparan di atas, At-Tamimiy juga sangat meminati
karya-karya monumental Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan termasuk
pula karya-karya Al-Imam Ibnul Qayyim al-Jauziyyah. Keduanya
merupakan ulama yang diakui integritasnya dengan karya-karya yang
sarat akan ilmu yang dibutuhkan oleh masyarakat. Fakta ini
merupakan bukti dalam menjelaskan rahasia semangat dakwah tauhid
yang benar-benar telah mendarah daging pada diri At-Tamimiy
(Andirja, 2021: v).

. Aspek Sosiokultural

Sisi kehidupan yang dihadapi dan dijalani oleh At-Tamimiy
semasa hidupnya tidak terlepas dari dua keadaan, yaitu menjalani
kehidupan di tengah-tengah masyarakat yang mengalami kemerosotan
dari sisi keagamaan, dan juga pergolakan politik berupa perebutan
kekuasaan, perang saudara, perekonomian masyarakat yang tidak
stabil, dan lain sebagainya. Namun di waktu yang sama sebagaimana
tersebut dalam pembahasan sebelumnya, meskipun At-Tamimiy hidup
di antara dua keadaan tersebut tidak menjadikan At-Tamimiy beserta

keluarganya terdampak langsung keadaan sosiokultural di masanya.
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Hal ini dikarenakan At-Tamimiy hidup dalam keluarga para ulama
yang memiliki kedudukan di tengah-tengah masyarakat dan disegani
oleh para pemimpin ketika itu.

Selain itu, keadaan yang sangat memperihatinkan dari kondisi
pengamalan ibadah penduduk negeri Najd sebelum dakwah At-
Tamimiy berkembang pesat di sana. Sebuah pemandangan yang jika
dilihat oleh seorang mukmin maka akan menyayat hatinya karena
ketidakridaan akan praktik kesyirikan yang merajalela. Praktek
kesyirikan baik yang besar maupun yang kecil tumbuh dan menyebar
sembari menggerogoti akidah kaum muslimin ketika itu. Sampai-
sampai kubah, pepohonan, bebatuan, gua dan orang-orang yang
dianggap sebagai wali pun disembah sebagaimana layaknya Allah
Swt. Hal yang sama dijelaskan oleh Abu Abdil Muhsin bahwa hubbu
ad-dunyéa wa syahawat [cinta dunia dan syahwat] telah menghiasi
hati-hati mereka ketika itu sehingga pintu-pintu kesyirikan pun
terbuka selebar-lebarnya. Masyarakat yang cenderung menjadikan ahli
sihir dan dukun sebagai sandaran mereka, sehingga hal-hal mistis
seperti tahayyul, khurafat, dan bid’ah pun berkembang pesat di
tengah-tengah masyarakat. Bahkan tidak tanggung-tanggung beberapa
kota besar ketika itu seperti Mekah, Madinah, dan Yaman merupakan
basis dari pelbagai praktik kemusyrikan (Andirja, 2021: v).

Kondisi yang memperihatinkan tersebut berangsur-angsur
berubah atas izin Allah Swt. Di kala itu lahir seorang mujaddid
[pembaharu] yang berusaha membersihkan ajaran Islam yang telah
tercampur dengan kesyirikan dan kebid’ahan. Lahir sebagai mujaddid
yang menegakkan panji-panji tauhid, berdakwah di atas tauhid, dan
menyampaikan kebenaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Sunnah dengan pemahaman para salaf ash-shalih. Dia adalah At-
Tamimiy yang bernama lengkap Muhammad ibn Abdul Wahhab ibn
Sulaimén At-Tamimiy semoga Allah Swt. merahmatinya, yang kelak
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berjuang mati-matian dalam rangka menegakkan tauhidullah dan
menumpas segala bentuk kesyirikan terhadap Allah Swit.

B. Kitab Al-Usdl as-Salasah
1. Deskripsi Materi dalam Kitab Al-Us(l as-Salasah
Kitab Al-Usal ats-Tsalalah adalah satu di antara beberapa karya
fenomenal Syekh Muhammad At-Tamimiy rah[JKitab ini berisi tentang
materi dasar ‘agidah, dan materi ‘agidah merupakan bagian inti dari
pendidikan Islam. ‘Abdullah ibn Sa’ad Aba Husain menjelaskan bahwa
kitab ini ditulis oleh Syekh sebelum ia pergi berangkat ke kota Ad-

Dir’iyah untuk memberikan nasihat kepada manusia, dalam rangka

berkasih sayang dan memperbaiki keadaan mereka (Husain, 2003: 5-6).

Materi dalam kitab ini setidaknya meliputi tiga hal pokok yaitu
mukadimah, materi inti dan penutup. Hal yang menarik dalam risalah
singkat ini adalah dimana penulis memberikan tiga mukadimah dalam
masing-masing materi awal sebelum masuk pada materi inti. Masing-
masing mukadimah disertai dengan muatan materi-materi yang juga tak
kalah penting dari materi inti. Ketiga mukadimah beserta materi yang
menyertainya adalah sebagai berikut:

a. Mukadimah yang berisi tentang kewajiban bagi setiap muslim untuk
mempelajari empat hal pokok, yaitu ilmu meliputi ilmu tentang
ma’rifah Alldh, ma’rifah nabiyyih, dan ma rifah din al-islam bi al-
adillah. Adapun beramal yakni mengamalkan ilmu yang telah
dipelajari, berdakwah yakni mengajarkan ilmu yang telah diamalkan,
bersabar atas gangguan yang dihadapi meliputi sabar dalam menuntut
ilmu, mengamalkan, dan mengajarkan ilmu.

b. Mukadimah yang berisi tentang kewajiban bagi setiap muslim
mempelajari tiga hal pokok, yaitu tauhid ul(hiyyah, rubdbiyyah, dan
asmd’ wa as-sifat, termasuk pula terkait wald dan bara. Walaupun
penekanan pada materi ini adalah pemurnian ibadah yang notabene

berkaitan dengan tauhid ulGhiyyah, namun pembahasan dari kedua
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jenis tauhid yakni terkait rububiyah Allah dan asmd’ dan sifat-Nya
juga dijelaskan secara ringkas.

c. Mukadimah yang berisi tentang penjelasan terkait hakikat agama Nabi
Ibrahim ‘alaihissalam, meliputi materi tentang perintah dan larangan
terbesar yang Allah Swt. tetapkan atas hamba-Nya yakni
mentauhidkan Allah Swt. dan berlepas diri dari kesyirikan.

Selanjutnya materi inti dalam kitab ini adalah materi-materi yang
berkaitan dengan perkara-perkara Usii/ (dasar) dalam Islam sebagai mana
judul kitab itu sendiri “Al-Usdl as-Saldsah”, meliputi tiga landasan utama
yang wajib dipelajari oleh setiap muslim yaitu ma rifah Alldh [mengenal
Allah Swt], ma rifah din al-islam bi al-adillah [mengenal agama Islam
dengan dalil-dalilnya], materi tentang (ma rifah nabiyyih/ marifah ar-
rast [mengenal Nabi/ Rasul-Nya].

Kemudian pada bagian akhir atau penutup dalam kitab ini At-
Tamimiy menjelaskan beberapa point terkait masalah keimanan kepada
hari akhir, di antaranya beriman kepada yaum al-ba’s [hari kebangkitan],
dan yaum al-hiséb [hari perhitungan]. Pembahasan tauhid sangat
mendominasi di dalam Kkitab ini sehingga lawan dari tauhid pun tidak
lepas dari perhatian At-Tamimiy dalam menyusun Kitab tersebut.
Termasuk di antaranya adalah pembahasan terkait kewajiban mengingkari
taghit. Penjelasan At-Tamimiy terkait definisi fdghit beserta contoh-
contohnya menjadikan kitab mungil ini menjadi matan ilmiah yang sarat
akan dasar-dasar ilmu tentang akidah/ tauhid.

Keistimewaan Kitab Al-Us0l as-Salasah

Kitab Al-UsOl as-Saldsah merupakan matan ilmiah yang sangat
ringkas namun memiliki banyak keutamaan serta keistimewaan. Secara
umum penyusunan kitab ada yang berbentuk matan, nazham, syarh, dan
juga hasyiah. Adapun kitab Al-UsCl as-Salasah ini disusun dalam bentuk
matan, sehingga tidak ada ruang bagi peneliti untuk mengkritiknya. Fakta
yang ada dari masa ke masa terlihat bahwa perhatian para ulama dan

penuntut ilmu kian meningkat dalam menghafal, mengkaji dan
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mempelajari Kitab ini semenjak kurun waktu 240 tahun yang lalu hingga

saat ini. Sehingga kitab ini sangat layak untuk dijadikan bahan atau

sumber utama penelitian khususnya dalam penelitian yang sedang peneliti
lakukan. Berikut ini akan peneliti kemukakan beberapa keistimewaan
kitab yang ringkas ini baik dari sisi telaah maupun dari sisi pujian Ulama,

di antaranya:

a. Kitab Al-Usll as-Salasah di dalamnya terkandung materi-materi
fardu ‘ain, yaitu ilmu yang membahas masalah i tigddiyah
(keyakinan). llmu-ilmu yang menyelamatkan dari keraguan (syakk)
iman. Tujuan ilmu ini untuk menghilangkan kekeliruan iman, dan bisa
membedakan antara yang haq dan baril. Dimensi lain dari ilmu fardu
‘ain adalah ilmu-ilmu yang berkenaan dengan perbuatan yang wajib
dilaksanakan (Hasib, 2016: 155-156).

b. Kitab Al-Us(l as-Salasah terkandung materi tentang pendidikan Islam
yaitu materi tentang dasar-dasar keimanan dan tauhid.

c. Keistimewaan kitab ini juga bahwa penulis senantiasa mencantumkan
dalil-dalil terkait pembahasan. Setiap kali menjelaskan sebuah
permasalahan maka penulis senantiasa mencantumkan dalil sebagai
pijakan dalam meteri yang ia sampaikan dalam tulisannya baik dalil
dari Al-Qur’an maupun Sunnah serta beberapa nukilan dari ucapan
para Ulama Ahlussunnah yang telah mendahuluinya. Berdasarkan
analisis peneliti terhadap matan kitab ini setidaknya terdapat 54 dalil
yang bersumber dari Al-Qur’an, 6 dalil yang bersumber dari hadis
sahih, dan 5 di antaranya adalah perkataan ulama. Keterangan ini
menjadi dasar bahwa apa yang dibahas di dalam kitab kecil ini bukan
sesuatu yang baru dan tidak pula bertentangan dengan agama, bahkan
hal ini menjadi bukti bahwa penulis sejatinya ingin menyampaikan
materi-materi atau ajaran yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis
berdasarkan pemahaman generasi terbaik umat Islam.

d. Materi utama di dalam kitab ini merupakan jawaban dari pertanyaan

di dalam kubur yang kelak akan dihadapi oleh setiap manusia. Hakikat
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pertanyaan tersebut atau dalam istilah agama “fitnah al-gabr” sangat
penting untuk diketahui karena fitnah kubur adalah awal dari
perjalanan seseorang setelah kematian serta penentu perjalanan
selanjutnya. Sebagaimana tersirat dalam hadis Hani Maula ‘Utsman
dimana beliau berkata bahwa ‘Usman ibn ‘Affan tatkala berada di sisi
kuburan, maka beliau pun menangis hingga air matanya membasahi
jenggotnya. Kemudian dikatakan kepada ‘Usmaén terkait gerangan apa
yang membuatnya menangis, “Engkau mengingat surga dan neraka
tidak menangis, namun terkait dengan ini engaku menangis?” Ia

menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya:

Sesungguhnya liang kubur adalah awal perjalanan akhirat. Jika
seseorang selamat dari (siksaan)nya maka perjalanan
selanjutnya akan lebih mudah. namun, jika ia tidak selamat dari
(siksaan)nya maka (siksaan) selanjutnya akan lebih kejam.
Rasulullah Saw. pun berkata: ‘Tidak pernah aku melihat
pemandangan yang lebih mengerihkan kecuali alam kubur yang
lebih mengerihkan darinya. (At-Tirmidzi ,1978: 553-54)

Berdasarkan keterangan hadis di atas, maka jelaslah bahwa
alam kubur merupakan tempat dimana setiap manusia pasti akan
singgah di dalamnya. Alam kubur juga termasuk persinggahan yang
menentukan selamat atau tidaknya seseorang dalam perjalanannya
menuju kampung akhirat. Hadis di atas juga menjelaskan bahwa alam
kubur bukan tempat istirahat melainkan sebagai tempat persinggahan
pertama yang di dalamnya ada nikmat dan siksa kubur yang menanti
setiap hamba tergantung pada amalnya. Sehingga pemandangan alam
kubur termasuk pemandangan yang sangat mengerikan sebagaimana
pernyataan Rasulullah Saw. di atas (At-Tirmidzi, 1978: 553-554).
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Metode penyusunan di dalam kitab ini merupakan serangkaian

penjelasan yang sangat sederhana dan mudah dipahami oleh khalayak

tak terkecuali oleh masyarakat awam. Penjelasan At-Tamimiy yang

dimulai dari tanya jawab, selanjutnya diiringi dengan penjelasan yang

ringkas dan tidak bertele-tele, menjadikan ke khasan tersendiri yang

membuat kitab ini terkesan sangat mudah untuk dihafal dan dipelajari.

Perhatian besar para ulama yang datang setelahnya dapat dilihat dan

ditandai dari beberapa hal, di antaranya:

1)

2)

3)

Mayoritas para ulama memberikan saran yang sama terkait kitab
ini yaitu agar memberikan perhatian khusus untuk mengajarkan
kitab ini ke semua lapisan masyarakat, baik dari kalangan anak-
anak, generasi muda, hingga orang tua melalui penyesuaian dalam
proses pengajarannya. Hal ini penting untuk dilakukan mengingat
keberhasilan At-Tamimiy sendiri yang telah terbukti sukses
menyampaikan pengajaran yang bersumber dari kitab ini kepada
masyarakat umum di masanya.

Demikian pula, didapati sebagian besar para ulama yang
menjadikan kitab ini sebagai cindramata berharga dengan cara
mengirimnya kepada para pemimpin dan pejabat pemerintahan
sekaligus mendorong mereka untuk mempelajarinya. Hal
demikian sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Syekh
‘Abdurrahman ibn Hasan dan juga Syekh Muhammad ibn
Ibrahim, dimana mereka mendorong para imam masjid untuk
mengajarkan kitab ini kepada para jemaah. Demikian pula hal
yang sama juga pernah dilakukan oleh ulama besar lainnya, seperti
Syekh Ibnu Baz dan Lajnah D&imah yang mendorong umat Islam
untuk mempelajari kitab ini.

Sumbangsih berharga yang diberikan oleh penulis kitab ini dalam
upaya memperbaiki keadaan masyarakat baik dari sisi keyakinan
maupun amalan. Kehadiran kitab mungil ini adalah wujud nyata

dakwah baik secara lisan maupun tulisan di kalangan masyarakat
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islam yang mengharapkan perbaikan ke arah yang lebih baik lagi
dari sisi akidah dan sebagainya (Aba& Husain, 2008: 6, 25-26, 47).

g. Kaum muslimin menyambut dengan hangat kitab ini, hal ini terbukti

dengan beberapa hal berikut:

1)

2)

3)

4)

Kitab ini termasuk kitab yang mudah didapati dan telah tersebar
dipelbagai negara-negara Islam termasuk Indonesia. Sehingga
kitab tidak asing lagi bagi masyarakat.

Meskipun kitab ini ditulis lebih dari 2 abad yang lalu, namun tetap
saja kitab kecil ini diterbitkan dan dicetak dalam sekala besar dari
masa ke masa termasuk cetakan dalam bentuk syarh oleh para
ulama. Para penuntut ilmu pun sangat antusias dalam menghafal
dan mempelajarinya. Sehingga kitab ini pun tersebar di kalangan
kaum muslimin.

Dalam sisi pembahasan maka kitab ini mewakili kitab-kitab besar
lainnya yang memiliki kandungan pembahasan yang sama. Kitab
ini lebih terpilih karena lebih mudah untuk dipahami, lebih ringkas
dan mudah dihafal.

Materi-materi yang terdapat di dalam kitab ini dijadikan sebagai
rujukan dan menjadi kurikulum wajib dibeberapa pondok
pesantren dan madrasah-madrasah Islam. Pemandangan ini tidak
hanya terlihat di negara asalnya, melainkan juga di pelbagai

negara luar lainnya.

Uraian di atas menunjukkan bahwa kitab Al-Usil as-Saldsah

memiliki banyak keutamaan dan keistimewaan terkhusus dari sisi materi

yang terkandung di dalamnya. Materi yang ringkas, padat, serta metode

penyusunan yang sistematis memudahkan khalayak untuk membaca,

memahami, dan menghafalnya. Sebagai bukti konkrit bahkan menjadi

sebuah keberkahan bagi penulis (ziyadah al-khayr/ al-khayr al-kasir wa

dawamuh) serta mendatangkan kebaikan bagi penuntut ilmu bahwa kitab

ini masih terus dikaji dan dipelajari hingga saat ini.
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3. Pujian Ulama Terhadap Kitab al-Usal as-Salasah
Pujian terhadap sesuatu merupakan bentuk ungkapan yang
menunjukkan kebaikan serta keistimewaan objek yang dipuji. Imam an-

Nawawi berkata bahwa pujian yang dimaksud adalah pujian yang

bersumber dari ahlu al-fadil (orang yang memiliki keutamaan dari

kalangan orang-orang saleh), dimana pujian mereka tentu sesuai

kenyataan (An-Nawawi, 1929: 7/ 20).

Berkaitan dengan hal ini, secara khusus terdapat pujian yang
disematkan oleh para ulama terhadap kitab ini, di antaranya:

1. Syekh ‘Abdurrahman ibn Hasan Alu asy-Syekh menjelaskan bahwa
manfaat kitab ini begitu besar bagi pencari kebenaran, kendati kitab
ini begitu ringkas (Majmii’ah min al-‘Ulama’, 1996: 4/ 339).

2. Syekh Ibnu Qasim mengungkapkan bahwa kitab ini benar-benar telah
dihafal oleh banyak kalangan di tengah-tengah kaum muslimin, semua
ini menandakan banyak kalangan yang telah merasakan faedah dan
manfaat dari kitab ini. Keinginan hati dan rasa dahaga akan penjelasan
isi kitab ini pun kian dirasakan kaum muslimin mengingat bangunan
keilmuan yang sangat kokoh dalam lembaran-lembaran matan ilmiah
Kitab tersebut (Majmi’ah min al-‘Ulama’, 1996: 7).

3. Syekh Shalih ibn ‘Abdul ‘Aziz ibn Muhammad Alu asy-Syekh
menjelaskan bahwa kitab ini adalah kitab yang penting bagi setiap
muslim. Dahulu, para ulama sangat perhatian dalam menjelaskan
kitab ini, (bahkan kitab ini) termasuk kitab ulama yang pertama kali
dijelaskan. Hal itu karena di dalamnya terdapat jawaban dari tiga
pertanyaan kubur. Beliau juga menjelaskan bahwa selayaknya
penuntut ilmu bersemangat mempelajari serta mengajarkannya kepada
orang lain terkhusus dari kalangan orang-orang awam. Demikian pula
hendaknya setiap wanita yang berada dirumah-rumah mereka juga
mempelajari kitab ini, termasuk anak-anak dengan penyesuaian pada
tingkatan pemahaman mereka yang berbeda-beda. Lebih lanjut Syekh

Shalih Alu Syaikh mengatakan bahwa dahulu para ulama sangat
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perhatian terhadap matan kitab ini. Hal ini terlihat dari semangat
mereka dalam mempelajari dan mengajarkannya kepada masyarakat,
bahkan sampai pada tingkatan mewajibkan majlis-majlis ilmu untuk
mempelajari dan menghafal kitab ini selepas shalat shubuh dimasjid-
masjid kaum muslimin. Termasuk kebaikan besar yang layak
diperuntukkan bagi kaum mukminin adalah disampaikannya kepada
mereka kebaikan yang menyebabkan mereka selamat disaat seorang
hamba ditanya dengan pertanyaan yang dilontarkan oleh dua malaikat
di alam kuburnya. Sebab, jika ia mampu menjawabnya dengan
jawaban yang baik dan benar, maka setelah itu ia akan hidup bahagia.
Namun, jika jawabannya tidak baik dan benar, maka setelah itu ia
akan hidup dengan terancam kesengsaraan dan azab, wal ’iydzu billah
(Alu asy-Syekh, 2011: 8-10).

4. Syekh Abdul Muhsin ibn Hamd Al-Abbad mengungkapkan bahwa
kitab ini adalah kitab yang tinggi nilainya. Semua kalangan, baik
khusus maupun umum, tidak ada satupun di antara mereka yang tidak
membutuhkan (kandungan) kitab ini, karena kitab ini mencakup
penjelasan tiga landasan pokok (agama Islam) dan dalil-dalilnya.
Beliau juga menerangkan bahwa sistematika penulisan kitab ini begitu
ringkas dan jelas, setiap ungkapannya diiringi oleh dalil-dalil shahih
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah serta tak jarang dengan
menukil penjelasan para ulama terdahulu. Oleh sebab itu, beliu juga
menyatakan bahwa semestinya kitab ini termasuk dari jajaran kitab
yang seyogyanya pertama kali disampaikan, dijelaskan, dan diajarkan
oleh seorang pendidik kepada peserta didiknya termasuk kepada anak-
anak dan masyarakat awam dan seluruh kalangan, sehinnga mereka
dapat mengambil banyak faedah dari kitab ini (Al-Abbad, 2004: 22,
27).

Berdasarkan penjelasan dari segenap pujian ulama terhadap kitab
Al-Usil as-Saldsah, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa matan

ilmiah yang berjudul Al-Usil as-Saldsah ini merupakan satu di antara
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deretan matan ilmiah yang terus dikaji dan dipelajari serta diajarkan oleh
para ulama ditengah-tengah manusia. Pujian serta perhatian para ulama
terhadap kitab ini menunjukkan bahwa Kkitab ini sarat akan manfaat
sehingga dengannya para ulama tidak ragu dalam menyematkan pujian
dan penghargaan yang tinggi terhadap kitab tersebut.

Pujian ulama sebagaimana di atas secara khusus disematkan
kepada matan kitab Al-UsCl as-Salasah, karena hal ini sangat relevan
dengan tujuan dari penelitian ini yakni untuk menganalisis materi yang
ada di dalam kitab tersebut. Kendati demikian yang namanya manusia
tidak luput dari kesalahan dan dosa, artinya tidak satu pun manusia yang
maksum selain para Nabi dan Rasul. Hal ini menjadi bahan diskusi yang
sangat hangat dikhalayak ramai baik yang benar-benar mencari kebenaran
maupun yang hanya sekedar taklid, karena sejatinya manusia tidak
terlepas dari tiga kondisi intelektual baik sebagai muqallid, muztabi’,
maupun mujtahid. Oleh karena itu peneliti berusaha berhati-hati dalam
menyampaikan argumentasi, serta tidak memberikan komentar tanpa ada
bukti ilmiah yang mendukung.

Benar adanya bahwa terdapat beberapa kritik yang disematkan
berupa tuduhan-tuduhan yang diarahkan kepada At-Tamimiy. Hanyasaja
sejauh bacaan peneliti semua tuduhan-tuduhan tersebut telah dibantah
baik secara langsung oleh At-Tamimiy maupun oleh para ulama yang
datang setelahnya. Memandang bahwa hal ini merupakan diskusi yang
sangat panjang dan bahkan bisa menjadi judul penelitian yang baru
kedepannya, maka peneliti hanya memaparkan sedikit rujukan terkait
bantahan-bantahan tersebut di antaranya bisa dilihat dalam kitab Da’awd
al-Munawi'in karya Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Muhammad Alu ‘Abdul
Lathif yang secara rinci membahas tuduhan-tuduhan serta bantahannya.
Selain itu, dapat dilihat juga melalui sekian banyak karya At-Tamimiy
(Majmii’ah Mu’allafdr) yang secara tidak langsung akan menggambarkan
bagaimana sebenarnya manhaj dan akidah beliau.
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Termasuk dalam sekian banyak syarh yang ditulis oleh para ulama
atau peneliti lain, di antaranya kitab Syarh Al-Us0l as-Salasah dan Al-
Qawd’id al-Arba’ oleh Abu ‘Abdil Muhsin Firanda Andirja yang di
dalamnya memuat pembahasan terkait ciri dakwah At-Tamimiy dan
tuduhan-tuduhan serta bantahannya secara ringkas. Termasuk di
antaranya juga didapati bantahan terhadap kitab Ash-Shawa’iq al-
llahiyyah fi ar-Raddi ‘aléd al-Wahhabiyyah dan kitab Fashlu al-Khithab fi
ar-Raddi ‘ald Muhammad ibn Abdil Wahhab yang kedua kitab ini
merupakan karya Syekh Sulaimén ibn Abdul Wahhab kakak kandung At-
Tamimiy sendiri. Kedua kitab tersebut telah dibantah oleh At-Tamimiy
dalam tulisan-tulisan beliau dan juga oleh para ulama lainnya seperti
dalam kitab Tarikh lbn Ghandm karya Syekh Husain ibn AbT Bakr Ibn
Ghanam, kitab ‘Unwan al-Majd fi Tarikh An-Najd karya Syekh ‘Utsméan
ibn Abdillah ibn Bisyr an-Najdiy, kitab Muhammad ibn Abdil Wahhab
Mushlih Mazhlim wa Muftara ‘Alaihi karya Syekh Mas’ud An-Nadwi
dan banyak karya-karya lainnya. Wallahu ta’dla a’lam
Matan Kitab Al-Us(l as-Salasah
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